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MOTTO 

 

”Perjalanan ini tidak selalu kuat, tidak selalu yakin, dan tidak selalu mudah. 

Namun disetiap lelah ada Doa yang terus dipanjatkan, di setiap ragu ada 

harapan yang dijaga. Skripsi ini adalah bukti bahwa aku memilih bertahan dan 

percaya” 
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KAJIAN MAKNA TARI WOGE DALAM UPACARA ADAT KEDA 

KANGA DESA NUANOKA KECAMATAN NDONA TIMUR 

KABUPATEN ENDE 

ABSTRAK 

 

                           MARIANA SUSANTI SEDA 

 

Tari woge merupakan tarian tradisional masyarakat Desa Nuanoka Kabupaten 

Ende. Tari ini ditarikan sebagai bagian dari ritual adat pembuatan keda kanga (batu 

bakli dan rumah adat) yang diselenggarakan setiap tiga tahun sekali. Di dalam Tari 

Woge terdapat daya tarik tersendiri yang terimplist pada gerakan kakinya yang unik 

dan juga busana yang dipakai para penari yang unik. Keberadaan tari ini tidak di 

kenal luas oleh masyarakat di luar Desa Nuanoka. Hal tersebut disebabkan oleh 

kemajuan zaman atau modernisasi yang berdampak terhadap kebiasaan masyarakat 

termasuk generasi mudah, yakni cenderung mengabaikan tarian tradisional dan 

jarang berpartisipasi secara aktif dalam upacara adat. Hal ini menyebabkan generasi 

mudah belum begitu memahami bentuk penyajian dari Tari woge. Rumusan 

masalah yang diteliti ialah bagaimana bentuk penyajian Tari Woge dalam upacara 

adat keda kanga masyarakat Ende Lio Kabupaten Ende. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bentuk penyajian Tari Woge dalam upacara adat keda kanga di 

masyarakat Ende lio Kabupaten Ende.pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode etnokoreografi. Data 

dikumpulkan melalui observasi,wawancara,dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Tari Woge merupakan salah satu tarian khas dari Desa Nuanoka Kecamatan 

Ndona Timur Kabupaten Ende. Di mana tarian ini memiliki keunikan dalam 

gerakan kakinya serta keunikan dari busana yang dipakai penari tari woge. Tari 

Woge memiliki desain lantai yang berbentuk lingkaran bulat. Penari Tari Woge 

ialah para mosalaki atau tua adat yang menggunakan kostum atau busana yaitu para 

mosalaki atau tua adat menggunakan pakaian adat Ende lio yaitu lambu (baju 

perempuan) yang berwarna merah, Ragi (sarung laki-laki), luka (selendang tenun) 

serta daun koli (daun lontar) yang diikat di atas kepala penari  dan selendang yang 



x 
 

dikenakan oleh penari dengan  cara disampirkan di bahu atau dililitkan pada tubuh. 

Makna gerakan tari woge merupakan simbol komunikasi sakral anatara 

manusia,leluhur dan alam semesta dalam konteks upacara adat keda kanga 

masyarakat Ende Lio di Desa Nuanoka Kabupaten Ende. Tempat menarikan tari 

woge ini di adakan di atas tempat pembuatan rumah adat dan menari mengelilingi 

kanga ( batu bakli) serta properti yang digunakan ialah eko wawi (ekor babi). 

 

Kata kunci: Bentuk penyajian, Tari Woge, Upacara Adat Keda Kanga 
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HE WOGE DANCE IN THE KEDA KANGA TRADITIONAL 

CEREMONY OF NUANOKA VILLAGE, NDONA TIMUR DISTRICT, 

ENDE REGENCY 

 

                                             ABSTRACT 

 

  MARIANA SUSANTI SEDA 

 

Woge dance is a traditional dance of the Nuanoka Village community, Ende 

Regency. This dance is danced as part of the traditional ritual of making keda 

kanga (bakli stone and traditional house) which is held every three years. In the 

Woge Dance, there is a unique attraction that is implicit in its unique foot 

movements and also the unique costumes worn by the dancers. The existence of 

this dance is not widely known by people outside Nuanoka Village. This is caused 

by the progress of the times or modernization that has an impact on the habits of 

society, including the younger generation, who tend to ignore traditional dances 

and rarely participate actively in traditional ceremonies. This causes the younger 

generation to not really understand the form of presentation of the Woge Dance. 

The formulation of the problem studied is how the form of presentation of the 

Woge Dance in the traditional ceremony of the Ende Lio community, Ende 

Regency. This study aims to determine the form of presentation of the Woge 

Dance in the traditional ceremony of the Ende Lio community, Ende Regency. 

The approach used in this study is a qualitative approach using the 

ethnochoreography method. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation. The data analysis technique used is descriptive qualitative. 

The results of this study indicate that the Woge Dance is one of the typical dances 

from Nuanoka Village, Ndona Timur District, Ende Regency. Where this dance 

has unique foot movements and uniqueness of the costumes worn by the Woge 

dancers. Woge Dance has a floor design in the form of a circle. Woge Dance 

dancers are mosalaki or traditional elders who wear costumes or clothing, namely 

the mosalaki or traditional elders wear traditional Ende lio clothing, namely lambu 

(women's clothing) in red, Ragi (men's sarong), luka (woven shawl) and koli 
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leaves (palm leaves) tied on the dancer's head and the shawl worn by the dancer 

by draping it over the shoulder or wrapped around the body. The meaning of the 

Woge dance movement is a symbol of sacred communication between humans, 

ancestors and the universe in the context of the traditional ceremony of the Ende 

Lio community in Nuanoka Village, Ende Regency. The Woge dance is 

performed on the site of a traditional house, and the dancers circle a kanga (bakli 

stone) and use eko wawi (pig's tail) as props. 

 

Keywords: Performance, Woge Dance, Keda Kanga Traditional Ceremony 
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